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PESAN-PESAN QASHIDAH “BANAT SU'AD”
KARYA KA’AB BIN ZUHAIR:
PUJIAN YANG DIUNGKAPKAN DI DEPAN NABI SAW

Drs. Bachrum Bunyamin, M. A.

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga
J1. Marsda Adisutjipto Yogyakarta 55281

A. Pendahuluan

Ka'ab bin Zuhair adalah penyair Mukhadramin yang
menyampaikan puisi pujian di hadapan Nabi. Sebagaimana diketahui
bahwa pada awal masa Islam terdapat tiga kelompok penyair dalam
dunia Islam atau dalam masyarakat Arab. Pertaman: Jahiliyyin, para
penyair Arab yang hidup pada masa Jahiliyah dan masuk ke masa
Islam, tetapi tetap dalam kejahiliyahannya, tidak masuk Islam. Kedua:
Mukhadlramiin, para penyair Arab yang hidup pada masa Jahiliyah dan
masa Islam dan mereka masuk Islam. Ketiga: Islamiyyin, yaitu para
penyair yang lahir pada masa Islam.

Ketika Islam sudah tersebar, Bujair, saudaranya pergi menemui
Nabi saw dan masuk Islam. Setelah Ka'ab tahu bahwa saudaranya
masuk Islam ia marah dan melarang Bujair masuk Islam. Ka’ab
mencelanya dan mencela Rasul Allah dan para sahabatnya. Nabi saw
mengancam dan membolehkan untuk membunuhnya. Bujair merasa
kasihan kepada saudaranya itu lalu menasehatinya agar Ka’ab datang
menghadap Nabi dengan bertaubat dan masuk Islam. Tapi Ka'ab tidak
mau, ia akan meminta perlindungan dari kabilah-kabilah Arab, tetapi
tak ada satu pun kabilah yang mau melindunginya. Akhirnya ia
mendatangi Abu Bakar ra. yang menjadi penengah dengan Rasul,
kemudian menghadap Nabi dan masuk Islam.? Lalu ia membacakan
qashidah yang bait pertamanya berbunyi:

"Ugeka 433 o Lagh) REEA * sk p3all o143 Slate 2L
Suad berpisah jauh sekali, maka hatiku hari ini sedih, sakit karena cinta
lemah lunglai tak mampu melepas dari ketertawanan dan dari belenggu

1 Ahmad Al-Iskandari dan Syekh Mushthofa Inani, AI-Wsith fi Al-Adab Al-Arabi wa
Tarikhihi (Mesir: Dar Al-Ma'arif, cetakan ke-18, t.t.), p. 152

2 Ka'ab Bin Zuhair, Diwan Ka’ab Bin Zuhair, hagqoqohu wa syarohahu wa qodama
lahu: al-Ustadz Ali Fa’ur (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 1417 H / 1997 M), p.60.



Pesan-pesan Qashidah “Banat Su’ad” Karya Ka’ab bin Zuhair...

Lalu Nabi saw. membuka burdahnya (jubahnya) dan
memberikannya kepada Ka’ab. Jubah itu terus berada pada keluarganya
sampai kemudian dibeli oleh Muawiyah dengan dua puluh ribu dirham.
Lalu dibeli oleh Mansur al-Abbasi empat puluh ribu dirham.

Qashidah Banat Suad terkenal sebagai puisi madah kepada Nabi
saw yang diucapkannya di depan Nabi. Qashidah itu disampaikan
Ka’ab di kala ia bertaubat dan masuk Islam, setelah ia mencela Nabi dan
para sahabat beliau. Jika ada kata-kata yang bertentangan maknanya
dengan makna-makna dan simbol-simbol Islam, pasti Nabi menegurnya.
Tetapi tidak ada informasi bahwa Nabi mengomentari puisinya itu.
Malahan Ka’ab dihadiahi Nabi dengan burdahnya. Inilah yang menarik
dan mestinya qashidah itu mengandung pesan-pesan yang disampaikan
oleh Ka’ab bin Zuhair dengan qashidahnya itu.

B. Struktur Qashidah dan Terjemahannya

Qashidah  ”Banat Su’ad” yang kemudian terkenal dengan
qashidah “al-Burdah" Kaab bin Zuhair adalah puisi Arab awal Islam
yang masih dipengaruhi masa Jahiliyah (Pra Islam). Ditinjau dari
struktur karya sastra, puisi tersebut termasuk puisi Arab Klasik. Di
antara perbedaan yang menonjol antara puisi Arab Klasik dengan puisi
Arab Modern adalah: Pertama, dalam puisi Arab Klasik tidak ada judul,
sebagai pengikat makna dari keseluruhan puisi. Kedua, dalam puisi
Arab Klasik terdapat beberapa tema mayor, yang begitu saja terangkai
secara spontan.

Dari segi bentuknya, qashidah "al-Burdah" Kaab bin Zuhair
termasuk puisi konvensional, yang berlaku dalam perpuisian Arab
Kalsik, yaitu bait puisi Arab yang terdiri dari satu baris dibagi dua
dengan persajakan akhir (qafiyah) yang sama, yaitu huruf Lam.

Qashidah ”Banat Su’ad” Kaab bin Zuhair termasuk puisi Arab
Lama. Sebagaimana diketahui bahwa Kaab bin Zuhair adalah penyair
akhir Masa Jahiliyah (pra Islam) yang hidup sampai masa awal Islam.
Pada Masa Jahiliyah Ka’ab bin Zuhair sudah terkenal sebagai penyair.
Qashidah "Banat Su’ad" adalah karya Ka’ab bin Zuhair yang dapat
dikatakan sebagai pemisah antara dia sebagai penyair jahiliyah dengan
Islam.

Qashidah ”Banat Su’ad” Kaab bin Zuhair yang menjadi objek
tulisan ini adalah qashidah yang terdapat dalam Diwan Kaab bin Zuhair
yang diberi tahkik, syarah dan diberi pendahuluan oleh Ustadz Ali
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Fa'ur. Adapun teks qashidah dan terjemahannya adalah sebagai
berikut:

1. Mugqoddimah tentang cinta
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1) Su’ad berpisah jauh sekali,
maka hatiku hari ini sedih,
sakit karena cinta

3 Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, hagqoqohu wa syarohahu wa
qoddama lahu al-Ustadz Ali Fa'ur, Bairut-Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1417 H/
1997 M.

4 Ibid, p. 61, not 8: Dalam riwayat al-Jamharoh: " s "; lihat: Sirah Ibnu Hisyam, j.

5, p. 180.
F 5 Ibn Hisyam, Sirah Ibn Hisyam, Maktabah al-Misykat al-Islamiyah, diunduh
11/11/2013/11:52, p. 180, tertulis "z,ste "
¢ Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab Bin Zuhair, p. 61, not 10:Diriwayatkan jiga " tf (s
s ", dalam Asy'arot al-Arab " &5 1 87"
7Ibn Hisyam, Sirah Ibn Hisyam, j. 5, p. 184, tertulis: "L "
81bid, tertulis: "\f3se g i .
1bid, tertulis: "2bsi5 clie Lo Il Les "
10Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 60-62.
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Pesan-pesan Qashidah “Banat Su’ad” Karya Ka’ab bin Zuhair...

lemah lunglai tak mampu melepas
dari ketertawanan dan dari belenggu
2) Dan Su’ad di pagi hari berpisah,
ketika mereka pergi
hanyalah suara sengau rusa dalam suara
dan kedipan mata indah
3) Pinggangnya indah berpantat besar
tidaklah aib apa dia pendek atau tinggi
4) Gigi-gigi tersingkap bila tersenyum
seakan sedang meminum arak berulang-ulang
5) Bercampur dengan air dingin bening
mengalir banyak yang diambil
waktu dhuha dihembus angina utara
6) Angin itu menghembus segala
yang kotor darinya dan ia
membersihkannya
karena curah hujan yang turun di pagi hari
7) Oh betapa dia sebagai kawan jika dia benar
dengan janjinya atau kalau nasthat itu diterima
8) Akan tetapi lawan putri itu
telah bercampur akhlak mendarah daging
kedustaan, pembangkangan dan pergantian kekasih
9) Maka tidaklah dia tetap
pada suatu hal yang ada dengannya
sebagaimana hantu
berwarna-warni dalam pakaiannya
10) Dan jangan berpegang pada janji yang dikatakan
selain sebagaimana berpegang pada saringan air
11) Adalah janji-janji Urqub sebagai misal baginya
dan janji-janji Urqub itu
hanyalah kebatilan-kebatilan semata
12) Aku akan berharap dan punya angan
untuk mendekatkan cintanya
dan dugaan kami tidaklah
mendapat pemberian darimu
13) Janganlah anda tertipu dengan apa
yang akan diberikan dan yang dijanjikan
sesungguhnya harapan-harapan
dan mimpi-mimpi itu adalah menyesatkan
14) Su’ad sore hari kemaren sampai
di tanah yang belum pernah dicapainya
selain dengan menaiki unta yang cepat larinya
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2. Gambaran unta betina
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17bid, tertulis: ", "

12]bid, p. 186, tertulis: " axit, "

13]bid, p. 187, tertulis: " ;. 2z ".

141bid, tertulis:" Tuslas .

15]bid, p. 188, tertulis:" Lzt 555 "

16 Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 62-65.
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15) Yang tidak akan pernah dicapai
kecuali oleh unta yang kuat
yang mampu menahan lelah dan berlari cepat
16) Ketika berkeringat, mengalir
dari setiap belakang telinganya
perhatiannya menghapus
tanda-tanda yang tidak dikenal
17) Yang tidak dikenal oleh kedua mata sapi liar putih
jika berlindung di tanah tinggi berpasir
18) Leher tempat kalung dan tempat gelangnya isi
dalam penciptaannya tentang
anak unta betina yang utama
19) Kuduknya tebal, dahinya besar
sangat kuat bagaikan jantan
pinggangnya lebar langkahnya panjang
20) Kulitnya dari kura-kura laut tidak terpengaruh
oleh serangga, oleh karena itu dia berkulit tebal
21) Saudara dan ayahnya dari keturunan mulia
paman-pamannya berpunggung panjang dan berlari cepat
22) Kutu pun berjalan jatuh dari tubuhnya
di antaranya ia punya dada dan pinggang yang licin
23) Bagaikan keledai liar yang kuat dan lincah
kaki depannya jauh dari dadanya
24) Seakan-akan kedua mata
dan tempat penyembelihannya luput
dari hidung dan sekitarnya,
di tempat tumbuh giginya terdapat besikekang
25) Ekornya seperti pelepah kurma berumbai
dalam susunya tidak dikurangi oleh keluar airnya
26) Saluran hidungnya dalam kedua telinganya
untuk dilihat dengannya
jelas mulia dan dalam kedua pipinya halus
27) Cepat di atas ringan dan dia mengikuti
tombak yang keras menyentuh tanah sedikit
28) Paku ladam meninggalkan kerikil yang berpisah-pisah
tidak melindungi kuku binatang yang melewati tanah tinggi
29) Pada suatu hari tokek-tokek terbakar matahari
seakan-akan kurban terbakar matahari
30) Suatu hari tanah yang dinaikkan
dan tebal ditinggikannya
Dipisahkan dari fatamorgana
32) Seakan-akan kedua kakinya telah berkeringat
dan fatamorgana telah menutupi gunung-gunung kecil
32) sarati unta berkata pada kaum dan telah dijadikan
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bulu belalang mendorong pasir
dan mereka istirah tidur siang
33) Di tengah hari bersikut panjang kuat sekali
kesamaannya seperti yang banyak kehilangan anak
34) Banyak melenguh menjadi empuk
lengannya tidak ada padanya
masuk akal ketika orang-orang
memberitakan kematian anak pertamanya
35) Terputus dada dengan kedua telapak tangannya
dan dengan bajunya
terpecah dari tulang-tulang dadanya
36) Pengadu-domba berusaha kasak-kusuk
ke kiri-kanan dan mereka berkata
sesungguhnya kamu wahai ibn Abi Sulma
benar-benar akan dibunuh

3. Permohonan maaf kepada Rasul
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37) Dan dia berkata:"setiap kawan -
yang aku harap bisa menolong
tidak menyibukkanmu sesungguhnya
aku sibuk mengingatmu

38) Aku katakan biarkanlah aku
bebas tidak menjadi beban kalian

71bid, p. 189, tertulis:" Lo .

18]bid, tertulis:"&igd "

19]bid, tertulis:" 3"

20 Kaab bin Zuhalr Diwan Kaab bin Zuhair, p. 65-66.
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segala yang telah ditakdirkan
yang Maha pengasih akan terjadi
39) Setiap anak wanita mesti lama keselamatannya
pada suatu hari di dalam keranda ia diusung
40) Saya diberitahu bahwa Rasul Allah mengancamku
sedangkan maaf dari Rasul Allah itu sangat diharap
41) Sebentar, engkau telah ditunjuki
oleh yang memberimu
Al-Qur'an yang di dalamnya
banyak nasihat dan penjelasan-penjelasan
42) Jangan menghukumku berdasar
kata-kata pengadu domba padahal
aku tidak bersalah,
meski banyak di jadikan rumor
43) Saya telah menghadiri majlis Nabi
kalaulah menghadirinya
saya melihat dan mendengar
sesuatu yang jika didengar oleh gajah
44) Dia akan terus merasa takut kecuali dia baginya
diberi dari Rasul dengan izin Allah

4. Pujian kepada Rasul
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21bid, p. 190, tertulis:" laysi 3:13".

22]bid, tertulis:" ok, 3"

21bid, p. 191, tertulis:" .uh "

21bid, tertulis:"s,st 3§l "

2 1bid, tertulis:"5s".

20 Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 66-67.
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45) Hingga saya letakan tangan kanan
dan tidak saya angkat
pada telapak tangan pemilik kata-kata
yang berpengaruh
46) Nabi sungguh sangat menakutkan
ketika aku berkata padanya
dan dikatakan sungguh engkau bertanggung jawab
atas segala yang dinisbatkan padamu
47) Dari singa di tanah berpepohonan
sebagai hutan tempat singa
di pedalaman tempat singa
yang penuh pepohonan
48) Pagi hari ia keluar berburu
dua anak singa kehidupannya
daging dari orang-orang yang tercecer di tanah
49) Ketika yang berani menyerang semisalnya
maka dia tidak bisa mengalahkannya
ia tinggalkan yang sepadan maka ia pun kalah
50) Binatang buas masih jauh dari situ
dan tidak pernah menginjakkan kaki dari lembahnya
51) Di lembahnya masih ada saudara yang bisa dipercaya
senjata berlumur darah dan pakaian yang dikenakan
52) Sesungguhnya Rasul itu adalah cahaya
menunjuki ke cahaya yang haqq
bagai pedang India dari pedang Allah yang terhunus

5. Pujian kepada para shabat mulia
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271bid, p.192, tertulis:" =it o) 7lae gt ",
2 Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 67.
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53) Pada jamaah Quraisy yang di antara mereka berkata
di Makkah ketika mereka masuk Islam,
mereka beralih dan berpindah
54) Mereka yang dilemahkan, tapi tidak bisa diserang
ketika bertemu mereka tidak pandai
naik kendaraan dan tidak bersenjata
55) Ada tanda-tanda keagungan,
pakaian-pakaian mereka adalah pakaian
dari baju perang Daud dalam peperangan
sebagai baju perang
56) Tampak panjang saling masuk
bertumpuk dia memiliki perkebunan
seakan-akan dia itu perkebunan qof'a yang di tata rapi
57) Mereka tidaklah gembira
jika panah mereka mengenai sasaran
suatu kaum dan mereka tidaklah
terkejut jika mereka dikenai
58) Mereka berjalan seperti unta putih
yang melindungi mereka
jika Sudan melancarkan serangan sekilas
59) Tikaman hanya mengenai leher mereka
dan mereka tidaklah
menangguhkan dari medan perang

C. Memahami Qashidah ”al-Burdah” Kaab bin Zuhair

Meski tujuan dalam puisinya bermacam-macam, akan tetapi
semuanya menyatu dalam kesatuan jiwa dan rasa yang sama.
Sebagaimana kita lihat kelihaian Ka’ab dalam beralih dari setiap tujuan
ke tujuan selanjutnya. Dia beralih dari cinta kepada pelukisan unta
betina dalam suatu bait yang mengikat kedua tujuan itu:

Tl Bl Blall ¥ LAL Y ayk Sl Szt (14
14) Su’ad sore hari kemaren sampai

di tanah yang belum pernah dicapainya
selain dengan menaiki unta yang cepat larinya

Dan dia beralih dari deskripsi tentang unta betina kepada
permohonan maaf pada Rasul saw. dengan kata-katanya:
Yos . s & . 2w . A s PR
Jgual sl S onbell odsdy Lz sLagdl id (36
36) Pengadu-domba berusaha kasak-kusuk
ke kiri-kanan dan mereka berkata

2Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 62.
30 Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 65.
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sesungguhnya kamu wahai ibn Abi Sulma
benar-benar akan dibunuh

Kata ganti dalam "Lyl " kembali kepada unta betina dan

Su'ad, dan kita jumpai menyatu antara keduanya dalam bahasa simbol
yang tinggi pada petikan kedua yang mendeskripsikan unta betina
sebelum beralih kepada permohonan maaf.

Demikianlah dia berbuat pada bagian qashidah lainnya dalam
membangun jalinan di antara bait yang satu dengan lainnya, dengan
peralihan-peralihan yang tegas terjalin dan bisa dilihat bahasa qashidah
yang penuh dengan kata-kata asing, yang menunjukkan bahwa kamus
Ka’ab bukanlah kamus yang mudah, akan tetapi dia adalah kamus yang
mendalam.

Hanya saja dalam bagian khusus untuk mohon maaf dan
madah, bahasanya menjadi lembut dan jernih, sepi dari kata-kata asing
dan ungkapan yang kasar.

Kaab memulai qashidahnya dengan kata-kata cinta (gazal), dia
berkata:

Uia 35 ol lagi] 155 Upado 233l ol Sl iy (1
Jyoefe ciiball farnt S2T9 16155 3 (Al 8102 Slae Loy (2
Ush ¥y Loe 3508 SEESY 5005 255 A1ikA 212 (3
Uslan g Bl b 1S 2t 03] olls 53 0I5 515 (4
(0550 38 sl gl il Bt ele o e g S5
1. Su’ad berpisah jauh sekali,
maka hatiku hari ini sedih,
sakit karena cinta
lemah lunglai tak mampu melepas
dari ketertawanan dan dari belenggu
3) Dan Su’ad di pagi hari berpisah,
ketika mereka pergi
hanyalah suara sengau rusa dalam suara
dan kedipan mata indah
3) Pinggangnya indah berpantat besar
tidaklah aib apa dia pendek atau tinggi
4) Gigi-gigi tersingkap bila tersenyum
seakan sedang meminum arak berulang-ulang
5) Bercampur dengan air dingin bening
mengalir banyak yang diambil
waktu dhuha dihembus angina utara

5

31Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 60-61.
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Dalam muqoddimah gozaliyah (cinta) ini peralihan Ka’ab dari
suatu bentuk ke bentuk yang lain dalam peralihan yang cepat; maka dia
setelah menjelaskan keadaan hatinya setelah Su’ad berpisah.
Digambarkannya sebagai tawanan yang lunglai terikat oleh belenggu.
Dan memverivikasikannya antara keadaannya dalam urusannya dan
keadaan Su’ad yang bebas yang pergi dari lingkungannya, suara indah
dan kedipan mata yang indah. Bibirnya tersenyum, Maka jelaslah
giginya yang seakan menjadi sumber arak yang jernih yang dicampur
air. Kemudian dilanjutkan dengan mendeskripsikan air itu:

3t s % -

PRSER TS PESEA N N RS TS PIINPPVD. JER RS- 1
TUGS Gan Al 3ie (e Azl ik GAAN ELI 5l (6

5) Bercampur dengan air dingin bening
mengalir banyak yang diambil
waktu dhuha dihembus angina utara
6) Angin itu menghembus segala
yang kotor darinya dan ia
membersihkannya
karena curah hujan yang turun di pagi hari

Air ini adalah air yang bercampur dengan arak yang diminum
Su’ad, seakan-akan diambil dari telaga yang jernih, atau dari sendang
yang penuh air jernih yang telah ditiup oleh angin utara, sehingga
tambah jelas angin yang menyapu setelah berkumpul banyak bekas
aliran air dari langit.

Kemudian sekali lagi setelah melukiskan air dia melukiskan
hubungan - kawan - yang ada antaraya dengan Su’ad, bagaimana
berakhir dengan pelanggaran janji, karena tidak selamanya dalam satu
keadaan sebagaimana tampak bayangan hantu di gurun sahara pada
malam hari.

Ussie zaill &1 31 o ey lo Edlia Lol ol 2ls Lmag L (7
Ui-—‘—.dj HZM-:"b ng‘éj 5@ %3&%&%@(8
TNl O3B LS L bsSs U e s Led (9

7) Oh betapa dia sebagai kawan jika dia benar
dengan janjinya atau kalau nasihat itu diterima

2 Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 61.
3 Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 61.
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8) Akan tetapi lawan putri itu
telah bercampur akhlak mendarah daging
kedustaan, pembangkangan dan pergantian kekasih
9) Maka tidaklah dia tetap
pada suatu hal yang ada dengannya
sebagaimana hantu berwarna-warni dalam pakaiannya

Al-Ghoul (hantu), adalah legenda yang dikatakan orang-orang

Arab pada masa Jahiliyah. Mereka mengatakan bahwa hantu menipu

mereka, dan memperlihatkan diri di sahara, dan bermacam-macam
memperlihatkan diri pada mereka, dan menyesatkan mereka.

Kemudian sampailah Kaab kepada mendeskripsikan janji-

janjinya:
Uaalyall s ELid LS Y] Eaeed o) Jamglls Eliucd Lag (10
UL Y laluclss oy Slis L Cip8 dclye 2l (11

dumad ol Jlsb St oy il @ olamas T Uals 521 (12
" ULAT MM A 0] g Lag 54 Le Glisai M (13
10) Dan jangan berpegang pada janji yang dikatakan

selain sebagaimana berpegang pada saringan air
11) Adalah janji-janji Urqub sebagai misal baginya
dan janji-janji Urqub itu
hanyalah kebatilan-kebatilan semata
12) Aku akan berharap dan punya angan
untuk mendekatkan cintanya
dan dugaan kami tidaklah
mendapat pemberian darimu
13) Janganlah anda tertipu dengan apa
yang akan diberikan dan yang dijanjikan
sesungguhnya harapan-harapan
dan mimpi-mimpi itu adalah menyesatkan

"Urqub" adalah Urqub bin an-Nadlr. Para perawi mengatakan
tentang dia:”Bahwasanya dia itu seseorang tokoh yang datang di
Madinah sebelum orang-orang Yahudi datang di Madinah, setelah Isa
bin Maryam as. Dia memiliki pohon kurma, dan dia berjanji kepada
seorang kawannya bahwa dia mempunyai buah kurma dari kurmanya.
Ketika kurmanya sudah menjadi balh, lelaki itu mau mengambilnya.
Urqub berkata:”Biarkan dia biar menjadi ruthb. Setelah menjadi ruthb,

3 Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 61-62.
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dia berkata:”Biarkan biar menjadi tamar. Ketika sudah menjadi tamar,
Urqub mendatanginya malam-malam dan mengambilnya. Setelah
beberapa hari lelaki itu datang, dan dia tidak mendapatkan apa-apa
selain melihat tandannya saja. Janji Urqub pun kemudian menjadi
peribahasa.

Penyair dalam harapan dan angan-angannya menjadi kedua
telapak tangannya kosong dari segala yang bertalian dengan janji
kekasihnya, Su’ad, - sebagaimana kita lihat - melambangkan dunia yang
masih dipeganginya, meski itu menipu. Nah ini dia sudah putus asa
darinya dan dia sudah tahu bahwa harapan dan mimpi-mimpinya telah
sia-sia. Siksaan berupa ancaman Nabi saw. kepadanya membayang di
setiap tempat, dan dia hampir terjatuh kepada kehancuran karena dia
mencari kebahagiaan dunia dan masih dipeganginya.

Jezai saull Jlsb S dlag il @ olamay o Al 52,1 (12
aliad M9 LY o) Sk Loy Sia Lo SL5a3 M5 (13
el Sl Blall ¥ LALEY o)l Sl Bzal (14

12) Aku akan berharap dan punya angan
untuk mendekatkan cintanya
dan dugaan kami tidaklah
mendapat pemberian darimu
13) Janganlah anda tertipu dengan apa
yang akan diberikan dan yang dijanjikan
sesungguhnya harapan-harapan
dan mimpi-mimpi itu adalah menyesatkan
14) Su’ad sore hari kemaren sampai
di tanah yang belum pernah dicapainya
selain dengan menaiki unta yang cepat larinya

Demikianlah penyair putus asa dari permintaanya, dan inilah
dia pada sisi lain dengan unta betinanya, dan mendeskripsikannya.
Mudah-mudahan dengan itu ia bisa gembira dari kesedihannya, dan
menyelamatkannya dari pengurungan yang dijumpai dalam dirinya.
Dan yang diletakannya di dalamnya oleh Rasul saw:”Barangsiapa
menjumpai Ka’ab bin Zuhair maka bunuhlah dia”. Para pengadu domba
telah mengelilinginya di kiri kanannya, sebagaimana disebutkan pada
akhir bait-bait yang mendeskripsikan unta betina itu. Dia meyakini tidak
ada tempat melarikan diri dari ancaman Rasul Allah saw.

% Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 62.
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Kita kembali berhenti di depan deskripsi unta betinanya pada
bagian kedua dari qashidahnya. Ka’ab mendeskripsikan unta betinanya
sekitar dua puluh bait. Dalam usaha melarikan diri, dan sampai pada
gemerelap Suad (dunia), yang membuat terdesak pemiliknya sesuai
dengan keadaan jiwanya yang dialami Kaab, yaitu dia terlempar
ketakutan untuk disusul oleh ancaman Rasul Allah saw. Oleh karena itu
sapi betinanya itu adalah besar dan larinya cepat. Dia berjalan di antara
tanah yang tinggi dengan kepala tegak, tak ada tanda-tanda yang tak
kelihatan, sebagaimana unta ini berleher panjang, menyerupai keledai
liar:

Useme AN Sualls Loye  E8,213] 6,800 45.Uai S s (16
Lally &l B35 1) dﬁjb-"-"é‘“-"—’}“’-”wj-’(
Upnds Jomall Sl e Lals 3 laluad 228 LaAlas 2s (18
oo Laliban L35 @ 580 &0 diss 2L (19
JgMM\wLa.a@Ua “’Lnﬁjjatwuu,j(zo
Qb s1358 LS Ldes  2i5id on Lasdl Lagd T W Ca55 (21

Uallas 5815 O Les 48833 o8 Leke SLAN (oo (22

Jgiaa 5350 ol oo LdBs 25k oo emlll § 2845 il,iz (23
Uil el oag Lalad rn Liiidag i B3 LS (24
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16) Ketika berkeringat, mengalir
dari setiap belakang telinganya
perhatiannya menghapus
tanda-tanda yang tidak dikenal

17) Yang tidak dikenal oleh kedua mata sapi liar putih
jika berlindung di tanah tinggi berpasir

18) Leher tempat kalung dan tempat gelangnya isi
dalam penciptaannya tentang
anak unta betina yang utama

19) Kuduknya tebal, dahinya besar
sangat kuat bagaikan jantan
pinggangnya lebar langkahnya panjang

20) Kulitnya dari kura-kura laut tidak terpengaruh
oleh serangga, oleh karena itu dia berkulit tebal

3% Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 62-63.

96 Bunga Rampai Dinamika Kajian Ilmu-Ilmu Adab dan Budaya



Pesan-pesan Qashidah “Banat Su’ad” Karya Ka’ab bin Zuhair...

21) Saudara dan ayahnya dari keturunan mulia
paman-pamannya berpunggung panjang dan berlari cepat
22) Kutu pun berjalan jatuh dari tubuhnya
di antaranya ia punya dada dan pinggang yang licin
23) Bagaikan keledai liar yang kuat dan lincah
kaki depannya jauh dari dadanya
24) Seakan-akan kedua mata
dan tempat penyembelihannya luput
dari hidung dan sekitarnya,
di tempat tumbuh giginya terdapat besikekang
25) Ekornya seperti pelepah kurma berumbai
dalam susunya tidak dikurangi oleh keluar airnya

Kaab terus mendeskripsikan unta betina sampai dia
mengatakan:

oles LedlS e 3R0E Lksas (LGAS oL )85 35
Y AR . AR
Jsral @l il cnlecli] sy Liaize, sLagl (24d (36

35) Terputus dada dengan kedua telapak tangannya
dan dengan bajunya
terpecah dari tulang-tulang dadanya

36) Pengadu-domba berusaha kasak-kusuk
ke kiri-kanan dan mereka berkata
sesungguhnya kamu wahai ibn Abi Sulma
benar-benar akan dibunuh

Di sinilah mulai bagian permohonan maaf kepada Rasul mulia
saw. Kaab mengajukan di depan permohonan maafnya kepada Rasul
saw, dengan keyakinannya bahwa taqdir Allah pasti akan menjadi
kenyataan. Demikianlah ia memberi bukti pada awal pembicaraannya
tentang Rasul Allah saw, dan permohonan maafnya kepadanya
merupakan kebenaran keyakinannya dan keyakinannya terhadap
kematian:

Jsadio Slie ) Gl Y alaT a8 Juls 38 L3y (37
Usria om0l 508 L 886 (STLTY ool 1515 iz (38
MUsema tbis Al e logy  dhodlee il 0y 5 ol JS(39

3 Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 65.
3 Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 65.
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37) Dan dia berkata:"setiap kawan -

yang aku harap bisa menolong

tidak menyibukkanmu sesungguhnya

aku sibuk mengingatmu
38) Aku katakan biarkanlah aku

bebas tidak menjadi beban kalian

segala yang telah ditakdirkan

yang Maha pengasih akan terjadi
39) Setiap anak wanita mesti lama keselamatannya

pada suatu hari di dalam keranda ia diusung

Kemudian ia masuk kepada topik qashidah yang inti, yaitu
permohonan maaf kepada Rasul mulia saw, memujinya dan memuji
para sahabatnya. Kaab memulai bait-bait permohonan maaf dengan
mengikrarkan risalah Rasul Allah saw dan harapannya dimaafkan
olehnya, berdasar berita yang sampai kepadanya bahwa Rasul saw
mengancam akan membunuhnya.

Dalam bagian qashidah ini kita melihat bahwa bahasa qashidah
mudah ditangkap dan dengan style yang mudah. Style permohonan
maaf Kaab tidak jauh dari style para penyair pendahulunya, seperti An-
Nabighah. An-Nabighah mengatakan dalam permohonan maafnya
kepada An-Nu'man:

i a5l B 35 Ys GRS Gugtlh T 4T 2]
Saya diberi tahu bahwa Aba Qabus mengancam saya
Tidak ada ketetapan terhadap auman singa

Kaab mengatakan:
" Upla bl Jsdey e Jaally sl <l Jads b1 L
40) Saya diberitahu bahwa Rasul Allah mengancamku
sedangkan maaf dari Rasul Allah itu sangat diharap
Akan tetapi Kaab mengetahui bahwa sikapnya di depan Rasul
Allah saw, berbeda dari sikap An-Nabighah di depan An-Nu'man.
Bahwa Kaab berdiri di depan Rasul yang berbicara dengan Kitab dari
langit.

(40

e Uesndis baeelza L olyd I AlG Sl o0 33108 Siaa1
41) Sebentar, engkau telah ditunjuki

oleh yang memberimu

Al-Qur'an yang di dalamnya

banyak nasihat dan penjelasan-penjelasan

% Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 65.
40Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair.
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Kemudian sekali lagi pada style permohonan maaf yang
disampaikan oleh An-Nabighah. Kaab menjelaskan bahwa para
pemitnah adalah yang menambah kata-kata, bahwasanya dia tidak
berdosa:

Lol 73 A 335 bl plBalagd JIssh JibE Y@
42) Jangan menghukumku berdasar
kata-kata pengadu domba padahal
aku tidak bersalah,
meski banyak di jadikan rumor

Kemudian dia menjelaskan bahwa dia telah datang karena
ancaman Rasul Allah saw yang masih terngiang di telinganya, kecuali
dengan ampunan dari Nabi saw demgam izin Allah Azza wa Jalla:

Usiuny cuguda cbi) Sy 24IST 3] suie " Lal SIS (46

Lol alll 3L Jgaoyl o &I Os ol W) Ay JLad (44
eall s culesl 03 a8 3 ksl Lo uny Leaing 3> (45

(
(
(
Uil i 5o ol 551 s g o Lolia 2g81 12 (43
46) Nabi sungguh sangat menakutkan

ketika aku berkata padanya

dan dikatakan sungQuh engkau bertanggung jawab

atas segala yang dinisbatkan padamu
44) Dia akan terus merasa takut kecuali dia baginya

diberi dari Rasul dengan izin Allah
45) Hingga saya letakan tangan kanan

dan tidak saya angkat

pada telapak tangan pemilik kata-kata

yang berpengaruh
43) Saya telah menghadiri majlis Nabi

kalaulah menghadirinya

saya melihat dan mendengar
sesuatu yang jika didengar oleh gajah

Kaab telah meletakkan tangannya pada tangan Rasul Allah saw.
dengan penuh ketaatan dan dia merasa diliputi kehebatan Nabi mulia
yang membuatnya dia mendeskripsikan sebagai singa yang disebutkan

41Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair.
2]bid, p. 190, tertulis:" ls551 3:1".
#Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 66.
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oleh An-Nabighah dalam separuh bait; yang oleh Kaab dirinci dalam
beberapa bait: .
ek 493 Yk o phai o 48La ¥l 9] (ya yol> (0 (47
47) Dari singa di tanah berpepohonan
sebagai hutan tempat singa
di pedalaman tempat singa
yang penuh pepohonan
Dan “Atsar” adalah sebuah wadi (lembah) yang ditempati oleh singa,
wadji ini terkenal di kalangan bangsa Arab.

Uiabd Sebad 301 (3 i) idde clalii pmlid 505 (48
J,Juﬁjmu,uu S Gl A Y Gy Sl 13 (49
CUer ¥ dsls ST Y Bpelis 3501 § L it dia (50

48) Pagi hari ia keluar berburu
dua anak singa kehidupannya
daging dari orang-orang yang tercecer di tanah
49) Ketika yang berani menyerang semisalnya
maka dia tidak bisa mengalahkannya
ia tinggalkan yang sepadan maka ia pun kalah
50) Binatang buas masih jauh dari situ
dan tidak pernah menginjakkan kaki dari lembahnya
Dan setelah menggambarkan bentuk puisi indah tentang
keberanian Rasul saw, dan kekuatannya bahwasanya lebih kuat dan
lebih berani daripada singa, dan selanjutnya ia menggambarkan singa
dan kekuatannya, dan bahwasanya dia itu tidak suka dikalahkan.
PUslin 325 ¥ Call S GT W s Y 633 5Ll 13] (49
49) Ketika yang berani menyerang semisalnya
maka dia tidak bisa mengalahkannya
ia tinggalkan yang sepadan maka ia pun kalah
Bahwasanya singa itu ditakuti oleh keledai liar, dia tidak
berjalan di lembahnya kecuali dengan diam, dan orang-orang
menikmati berjalan di lembahnya.
Setelah semua itu Kaab masuk kepada bait yang bersinar dari
qashidahnya pada akhir madahnya kepada Rasul saw:

s lia dl agide oo Mg 4y 2Uaing Jaiad Jalsh &) (52

52) Sesungguhnya Rasul itu adalah cahaya

#Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 66.
45Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, p. 67.
46 Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair.
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menunjuki ke cahaya yang haqq
bagai pedang India dari pedang Allah yang terhunus
Bagaimanapun ini adalah penutup yang baik bagi permohonan
maaf dan madah. Untuk menutup qashidah seteleh itu seluruhnya
setelah itu dengan kata-kata yang indah, mendeskripsikan para sahabat
Rasul saw dari kalangan Muhajirin:

55 15200 03 oty AgtB OB 30,5 (e 2438 353
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53) Pada jamaah Quraisy yang di antara mereka berkata
di Makkah ketika mereka masuk Islam,
mereka beralih dan berpindah
55) Ada tanda-tanda keagungan,
pakaian-pakaian mereka adalah pakaian
dari baju perang Daud dalam peperangan
sebagai baju perang
56) Tampak panjang saling masuk
bertumpuk dia memiliki perkebunan
seakan-akan dia itu perkebunan qof'a yang di tata rapi
58) Mereka berjalan seperti unta putih
yang melindungi mereka
jika Sudan melancarkan serangan sekilas

Kemudian dia mendeskripsikan keberaniannya:
o 13) Bl |5l A58 g, S6 15] Gy (57
Ul ool (o> fe 0 Gy paysid 39 Gialall 485 9(59

€A
57) Mereka tidaklah gembira
jika panah mereka mengenai sasaran
suatu kaum dan mereka tidaklah
terkejut jika mereka dikenai
59) Tikaman hanya mengenai leher mereka
dan mereka tidaklah
menangguhkan dari medan perang

47Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair.
48 Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair.
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Dikatakan:”Bahwasanya dia menampilkan Anshor dalam kata-
katanya:” Julisd| 39231 s5e 13) 7; hal demikian itu bahwasanya seorang

lelaki dari Anshor yang meminta kepada Nabi saw ketika Kaab masuk
kepada Rasul dam beliau tahu bahwa dia adalah Kaab dan dia meminta
Rasul untuk memerintahkan agar membunuhnya. Kaab mengatakan
dalam bait puisinya apa yang dikatakannya. Kemudian ketika Anshor
itu mendengar qashidah itu mereka menjadi sesak, sehingga Kaab tidak
menyebutkan mereka bersama saudara mereka dari kalangan Muhajirin.
Mereka berkara: “Kenapa kamu tidak menyebutkan kami bersama
saudar kami dari Quraisy!” Kaab menjawab:” Anshor disebutkan pada
qashidah lain yang terdiri sekitar tigga puluh bait”. Puisi tersebut
terdapat dalam Antologi puisi Kaab secara lengkap yang diberi syarah
oleh Said as-Sakari.

Demikianlah, gashidah “slaw <l ini, yag selanjutnya terkenal

dengan nama qashidah “al-Burdah” berdasarkan riwayat bahwasanya
Rasul Allah saw memakaikan kepada Kaab burdah beliau.

C. Ka’ab bin Zuhair dan Kenyataan Sejarah
1. Silsilah Keturunan Kaab Bin Zuhair (? - 26 H/645 M)

Dia adalah Kaab bin Zuhair bin Abi Sulma bin Robiah bin
Royyah bin Al-Awwam bin Qurth bin Al-Harits bin Mazin bin
Kholawah bin Tsa'labah bin Tsaor bin Hurmah bin Lathom bin Utsman
bin Mazinah. Ibunya adalah seorang wanita dari Bani Abdullah bin
Ghothfan yang bernama Kabasyah binti Ammar bin Adi bin Suhim. Dia
adalah ibu semua anak Zuhair.

Tahun kelahiran Kaab bin Zuhair tidak dikenal. Hanya saja
sumber sejarah dan sastra banyak yang menegaskan bahwa Kaab bin
Zuhair bin Abi Sulma wafat pada sekitar tahun 26 H/645M%.

2. Kepenyairannya

Kaab bin Zuhair adalah penyair mukhodlrom yang hidup pada
dua masa yang berbeda, yaitu masa sebelum Islam dan masa awal
Islam. Dia termasuk penyair kelas tinggi dan termasuk kalangan orang-
orang terkenal pada masa Jahiliyyah. Dia termasuk orang yang paling
piawai dalam mencipta puisi. Ayahnya, Zuhair bin Abi Sulma,
saudaranya, Bujair, anaknya, Ugbah, dan cucunya, al-Awwam,
semuanya adalah penyair.

4 Khoiruddin Az-Zirikli, Al-I'lam, Qamus Tarojum li Asyhuri Rijal wan Nisa' min
al-Arab wal Musta' ribin wal Mustasyrigin, Beirut-Libanon: Dar al-Tlm 1i al-Malayyin,
cetakan ke-15, 2002, j.5, p. 226.
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Kaab belajar puisi langsung dari ayahnya, seperti juga
saudaranya, Bujair. Zuhair menyuruh mereka menghafal puisi darinya.
Orang-orang mengatakan tentang Kaab bahwasanya dia dibawa keluar
oleh ayahnya ke sahara lalu menyampaikan kepadanya satu bait ataniu
satu baris dan memintanya untuk melanjutkannya sebagai latihan.

Pada masa sebelum Islam Kaab termasuk penyair yang lebih
terkenal daripada al-Khuthoiah. Kaab mencipta puisi sejak masa kecil,
akan tetapi oleh ayahnya dilarang karena khawatir salah dan
melakukan hal yang lemah sehingga menjatuhkan keagungan
keluarganya.

Kehebatan puisinya mewarisi ayahnya sebagai penyair yang
disepakati oleh para keritikus dan para sastrawan sebagai penyair
paling agung di masanya. Umar bin Khoththob tidak mendahulukan
penyair lain daripada Zuhair. Dia mengatakan:"Orang paling penyair

adalah yang mengatakan: (w9 (w9 (w9), sambil menunjukkan kepada
kumpulan kata-kata bijak dalam mu'allagah Zuhair yang terkenal

memulai kata-katanya dengan kalimat " " seperti:
iy (sl il 050l 308 931§ iliad ) 3548
R A G Y (498545 e 093 e hoyall i (3549
prdiiy ¥ ) (iabad ] 48 0l 003 a3 Y Bsd 59551

@

ol sl 2dl Llsd B33 b5 4l BEE Gl s (3552

PIITS 28 sl e 405 o3 lsbl 33 45 54
g Gulill ollag ¥ (25 2050 4Dy i e 35 o (2955
of;iﬁjﬂ,e:é}i;éjb@ dyie 150 Sl ,DZ‘;j;-‘:&*@'56

48) Barangsiapa yang tidak berbuat banyak
untuk untuk kebaikan manusia
Dia akan dilumatkan oleh tajamnya taring-taring
atau diluluhlantakkan injakan ladam-ladam kuda
49) Barangsiapa berbuat kebajikan
bukan untuk mempertahankan kehormatannya

50 Zuhair bin Abi Sulma, Diwan Zuhair bin Abi Sulma, diberi syarh dan diberi
muqoddimah oleh: Al-Ustadz Ali Fa'ur, Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cetakan
ke-3, p. 110-111.
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Dia akan ditinggalkan,

dan barangsiapa tidak menjaga diri

dari cercaan, dia akan dicerca
50) Barangsiapa memiliki kelebihan harta

dan dia kikir dengan kelebihannya itu

Pada kaumnya, maka tidak akan dipedulikan

dan akan dicela habis-habisan
51) Barangsiapa memenuhi janji,

pasti dia tidak akan dicela,

barangsiapa hatinya ditunjuki ke jalan ketentraman

(keikhlasan) melakukan kebajikan,

pasti dia tidak akan ketakutan menghadapi bencana
52) Barangsiapa takut penyebab-penyebab kematian,

kematian itu pasti akan menjemputnya

Walau dia melarikan diri naik tangga ke langit
53) Barangsiapa berbuat kebaikan

kepada yang bukan ahlinya

Pujian padanya akan berubah

menjadi celaan dan dia akan menyesal
54) Barangsiapa menantang

ujung-ujung tombak besi bagian bawah,

sesungguhnya dia takluk

pada mata tombak panjang bagian atas
55) Barangsiapa tidak melindungai

telaganya dengan senjatanya

Maka dia akan dihancurkan,

dan barangsiapa tidak (mengehentikan)

menzalimi manusia,

dia akan dizalimi
56) Barangsiapa merantau,

dia akan menganggap musuh

sebagai kawannya

Dan barangsiapa tidak menghormati dirinya,

dia tidak akan dihormati

Ka’ab hidup dalam lingkungan ayahnya yang penyair di
tengah-tengah keluarganya yang semuanya menulis puisi, inilah yang
menyebabkan dia mencipta puisi ketika dia masih kecil. Sebagaimana
kehidupan saudaranya "Bujair" yang belajar puisi dari ayahnya juga.

Hammad perawi mengatakan:"Tindakan Kaab berbicara dengan
puisi, dilarang Zuhair, karena takut dalam puisinya dia berkata yang
tidak lurus, sehingga di dalamnya dia meriwayatkan sesuatu yang tidak
benar. Oleh karena itu dia memukulnya. Ketika dipukulnya dia semakin
menjadi-jadi dan berkepanjangan dalam bicara dengan puisi. Lalu
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dikurngnya dan berkata:"Yang saya inginkan darimu adalah kamu tidak
bicara dengan bait puisi. Jika kamu melakukannya, saya akan
memukulmu sebagai hukumannya'. Maka dia pun dikurung untuk
beberapa hari.

Kemudian diberitahukan bahwa dia berbicara dengan puisi.
Lalu dipanggilnya kemudian dipukulnya keras sekali lalu dilepaskan
dan dibiarkannya dengan anak kambingnya padahal dia masih kecil
sekali. Lalu dia pergi dan menggembala kemudian dia tidak pulang
sampai waktu isya dan dia mendendangkan:

Laad 5,350 Gyall e It (o 9ol LailS
Zuhair pun keluar dengan marah. Dia pun meminta untanya
lalu dia naiki sampai ke tempat anaknya, Ka’ab. Lalu membawanya
membonceng di belakannya. Ketika dalam perjalanan ke rumahnya,
Zuhair berkata:

Bials pohue Jlog Saf Sz ol e et )

Lalu dia memukul Ka’ab sambil berkata: "Lanjutkan ya Luka".

Ka’ab berkata:
LI J8001 (e Lo 3l0Ty Ll ungo (5,511 AiLLS
Zuhair meraih tangan anaknya, Ka'ab kemudian berkata
kepadanya:"Saya telah mengizinkan kamu untuk berpuisi anakku'".

3. Keislamannya

Masuk Islamnya Ka’ab adalah suatu kisah yang diriwayatkan
sebagian kitab sejarah Arab dan Biografi para sastrawan Arab. Ketika
Islam datang, Bujair, saudaranya, masuk Islam dan tinggallah Ka’ab
pada agama asli dan dia berdiri dalam front yang menentang Rasul dan
orang-orang yang beriman. Karena masuk Islam, Bujair pun tidak
selamat dari cercaan Kaab. Dia dicerca karena keluar dari agama ayah
dan nenek moyangnya.

Bujair menjawabnya dan memintanya supaya dia mengikuti
Agama Islam agar diselamatkan jiwanya dari api neraka. Akan tetapi
dia masih tetap pada agamanya sampai fathu Makkah. Lalu Bujair
menulis kepadanya memberitahukannya bahwa Rasul telah
menghalalkan darahnya dan berkata padanya:"Sesungguhnya Nabi
membunuh semua para penyair musyrik yang menyakitinya. Penyair
Quraisy Ibn az-Zaba'ry dan Hubairoh bin Abi Wahab telah melarikan
diri, saya kira engkau tidak akan selamat. Jika dalam dirimu ada
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keinginan untuk selamat, datanglah kepada Rasul Allah, sesungguhnya
dia tidak membunuh seseorang yang datang bertaubat kepadanya ". 5!

Ketika Ka’ab membaca surat saudaranya, maka dunia merasa
menjadi sempit, lalu ia berlindung kepada kabilahnya, Muzainah agar
membelanya dari Nabi, akan tetapi kabilah itu menolaknya. Di saat itu
dia diliputi ketakutan dan dia meyakini bahwa dia akan dibunuh.

Ketika Rasul datang dari Thaif, Bujair bin Zuhair menulis surat
kepada Ka'ab bin Zuhair memberitahukan bahwa Rasul membunuh
orang-orang yang mencerca dan menyakitinya di Makkah. Para penyair
Quraisy yang masih tersisa mereka melarikan diri. Jika dalam dirimu
ada keinginan untuk hidup datanglah kepada Rasulullah, sesungguhnya
dia tidak membunuh seseorang yang datang kepadanya dalam keadaan
bertaubat. Jika kamu tidak melakukan hal itu, maka carilah
keselamatanmu sendiri di bumi ini".>

Ka’ab telah mengatakan:

TSI U clomsg cald Logd el s Doy Tmy oo LT Y
K35 el pe el o e el coad S o) W (i
ST e Al Loy aule LT Logy calf o sl e
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Ingatlah saya sampaikan sepucuk surat kepada Bujair
Apakah pedulimu dengan apa yang kamu katakan
oh kamu, apakah kamu itu

Jelaskan pada kami jika kamu tidak melakukan

pada sesuatu apa pun selain itu

yang kamu tunjukkan

Pada suatu perilaku yang suatu hari

ayah tidak biasa baginya demikian atasnya

dan tidak biasa ayah bagimu atasnya

Jika kamu tidak melakukan hal itu

51 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman adz-Dzahba, Tarikh Al-Islam
wa Wafiyat al-Masyahir wa al-A'lam, Libanon/Beirut: Dar al-Kitab al-'Araby, 1407 H - 1987
M, J.2/p. 615; lihat: Ash-Shafdy, Al-Wafi bi al-Wafiyat, Maktabah Misykat al-Islamiyah,
diunduh: 11/11/2013/11:16, p. 3279; Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyah libn Hisyam,
Tahqiq: Taha Abd ar-Rauuf Saad, Maktabah al-Misykat al-Islamiyah, diunduh:
11/11/2013/11:23, .5, p. 179.

52Hisyam, Sirah Ibn Hisyam, p. 179

% Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman Adz-Dzahba, Tarikh al-Islam
wa Wafayat al-Masyahir wa al-A'lam, Tahqiq: Umar Abdussalam Tadmury, Bairut-Libanon:
Dar al-Kutub al-'Araby, cetakan pertama: 1407 H/ 1987 M, j. 2, p. 616.
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maka saya tidak menyesal

dan tidak ada yang mengatakan

jika kamu menemukan:

mudah-mudahan bagi kamu

Makmun memberi minum satu gelas menjadi segar
Makmun menjadi binasa karenanya dan juga kamu

Dan mengirimnya ke Bujair. Ketika sampai kepada Bujair ia
tidak  suka  menyembunyikannya pada Rasul. Lalu ia

mendendangkannya di depannya. Ketika Rasul mendengar ( L. Jliw

8] yul) beliau bersabda: "Benar dan dia itu benar-benar pendusta, karena

sayalah al-makmun'".
Kemudian Bujair berkata kepada Kaab:

B3l (2o Mol Lple agls (a1 (3 S S8 LiaS 3k 14
oy sl G 13] goeizd  oumg eI Yo (Sl Y il )
hed Bl Salls W) Gl (e cdahy s 93 Y o5 63
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Siapa yang menyampaikan pada Ka’ab,
apakah kamu pada yang kamu cerca atasnya
sebagai batil dan dia bersikugkuh

Kepada Allah sendiri bukan kepada Uzza
dan bukan juga pada Laataa

maka kamu akan selamat

jika keselamatan dan ketentraman

Di hari tidak ada keselamatan

dan tidak akan luput dari orang-orang
kecuali yang berserah dan hati yang suci
Agama Zuhair dia tidak ada apa-apanya
dalam agamanya, dan agama Abi Sulma, haram bagiku

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa ketika sampai kepada
Kaab surat saudaranya, bumi menjadi terasa sempit, dan dia merasa
khawatir akan dirinya, dan dirasakannya bahwa ada kehadiran
musuhnya, dan orang-orang mengatakan: "bahwa dia terbunuh".

5 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman Adz-Dzahba, Ibid.
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Setelah tidak didapatkan lagi tempat perlindungan dan dia
harus melaksanakan sesuatu, maka pergilah dia ke Madinah. Lalu dia
bertamu pada seseorang yang sudah dikenalnya. Lalu dia membawa
pergi menemui Rasul pada waktu shubuh, dan dia sholat bersamanya.
Kemudian menunjukkan kepadanya seraya ia berkata:"Itulah Rasul
Allah, pergilah menemuinya dan mintalah keamanan padanya".

Ka’ab pun menemui Rasul, ia duduk di hadapannya lalu
meletakkan tangannya pada tangan beliau, dan Rasul mengenalnya, lalu
Kaab berkata:"Ya Rasul Allah, bahwasanya Ka’ab bin Zuhair telah
datang untuk meminta keamanan darimu dalam keadaan bertaubat dan
muslim. Apakah Anda akan menerimanya jika saya membawanya
kepada Anda?" Rasul bersabda:"Ya". Ka’ab berkata:"Sayalah ya Rasul
Allah Ka’ab bin Zuhair".

Di riwayatkan bahwasanya melompatlah seseorang Anshor
seraya berkata: "Yaa Rasul Allah, biarlah musuh Allah itu saya yang
menebas lehernya!"

Nabi bersabda: "Biarkanlah dia, sesungguhnya dia telah datang
dalam keadaan bertaubat yang menghapus segala apa yang telah
dilakukan sebelumnya".

Ka’ab pun minta izin kepada Nabi untuk mendendangkan
qashidahnya yang terkenal dengan qashidah "Burdah".%

Penyair Shalahuddin as-Siba'i mengatakan:"Dalam keadaan
yang sentimental itu kehendak Allah membukakan hatinya kepada
Islam, maka ia pun pergi ke arah Madinah dan bertamu pada seseorang
yang telah dikenalnya dari kabilah Juhainah. Lelaki itu membawanya ke
Mesjid, kemudian ia menunjuk kepada Rasul Allah sambil berkata:
"[tulah Rasulullah dan pergilah menemuinya untuk minta keamanan
darinya".

Ka’ab menutupkan serbannya dan berjalan ke arah Rasul
sampai dia duduk di hadapannya dan meletakkan tangannya pada
tangannya, kemudian berkata:"Ya Rasul Allah bila Ka’ab bin Zuhair
telah datang untuk minta keamanan darimu dalam keadaan bertaubat
dan muslim, apakah Anda mau menerimanya jika saya membawanya
padamu?" Rasul Allah bersabda:"Ya".

Ketika itu Ka’ab menyingkap serban dari wajahnya sambil
berkata: "Ya Rasul Allah, akulah Ka’ab bin Zuhair".

Begitu dia mengatakan hal itu melomptlah seseorang Anshor
seraya berkata:"Yaa Rasul Allah biarkan saya menebas leher musuh
Allah itu".

Rasul bersabda:"Biarkanlah, sesungguhnya dia telah datang
bertaubat yang menghapus segala yang pernah dilakukannya".5

% Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman Adz-Dzahba, Ibid, p. 17-18.
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Ka’ab berdiri di depan Rasul mendendangkan qashidah
Lamiyahnya "slaw cob". Rasul kagum dan memberinya hadiah

sehingga beliau memakaikan burdah yang dikenakannya'. Selanjutnya
qashidah tersebut dikenal dengan gashidah ”al-Burdah”.

Al-Fakhuri mengatakan tentang burdah:"Burdah itu dipelihara
oleh keluarganya sampai kemudian dibeli oleh Muawiyah dari mereka.
Lalu turun temurun diwariskan oleh para Khalifah Amawiyah
kemudian para Khalifah Abasiyah sampai kemudian bersama Khilafah
Bani Utsman." Al-Hasyimi juga mengatakan sekitar yang memelihat
burdah Nabi itu:"Burdah itu tetap dipelihara oleh keluarganya sampai
mereka jual pada Muawiyah dengan dua puluh ribu dirham, kemudian
dijual kepada al-Manshur al-Abbasy dengan empat puluh ribu
dirham."”

4. Puisi-puisinya
Di sampinng qashidahnya yang benar-benar terkenal, yaitu

"slaw <l , atau qashidah “al-Burdah”, Kaab bin Zuhair telah

memproduk puisi yang bermacam-macam yang sebahagiannya
dikumpulkan dalam diwan atas namanya. Adapun tema puisinya
adalah sebagaiman tema-tema puisi jahiliyah lainnya, berkisar sekitar
fakhr, madh, hija', ratsa', ghazal, washf dan sebagian kata-kata bijak. Akan
tetapi para kritisi memisahkannya dalam puisinya antara dua orientasi
yang berbeda. Karena masuk Islamnya Ka’ab telah merubah metoda
puisinya dan mengembangkannya dengan banyak gambaran-gambaran,
kehalusan lafadh-lafadhnya dan makna-maknanya sehingga Ka’ab pada
masa jahiliyah cenderung kepada kekerasan dan tago'ur, khususnya
dalam melukiskan sahara dan hewan-hewannya, sementara setelah
Islam kita melihat, sebagaimana dikatakan oleh para kritisi, cenderung
kepada kata-kata hikmah dan menghindari tema-tema jahiliyyah.
Muhammad Ali ash-Shobah dalam kitabnya "Kaab bin Zuhair:
Hayatuhu wa Syi'ruhu" mengatakan:"Kata-kata bijak dalam puisi Ka’ab
bukanlah masalah yang begitu saja masuk atau menjauhi untuk
menciptakan yang semisalnya, dia anak Zuhair bin Abi Sulma penyair
yang mu'allagohnya penuh dengan nasihat-nasihat dan kata-kata
hikmah. Maka tidaklah heran jika diwan Ka’ab mengandung banyak
kata-kata hikmah yang tersebar di sana sini, dan kebanyakannya
merupakan epigram-epigram kecil berdiri sendiri yang tampak
pengaruh Islam jelas sekali. Di mana Ka’ab mengambil faidah dari

56 Ibn Hisyam, Syrah Ibn Hisyam, p. 182.
57 Sayyid Ahmad Al-Hasyimy, Jawahir al-Adab fi Adabiyat wa Insya' Lughat al-'
Arab, Mishr: Al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubro, cetakan ke-22, 1387 H/1967 M, p. 134.
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pengajaran-pengajaran agamanya. Oleh karena itu produk-produk
setelah dia masuk Islam penuh denga pengajaran-pengajaran dan
faham-faham Islam. Ka’ab mengatakan:

i pllgBuasly puatlly LS puid s5a¥ 58l (au
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Kalau aku mengagumi sesuatu pasti aku mengaguminya
seorang pemuda berusaha

padahal nasib baginya disembunyikan qadar

Pemuda berusaha untuk suatu urusan

yang tidak diketahuinya

Jiwa hanyalah satu sedangkan keinginan tersebar
Seseorang bila hidupnya lama

dia mempunyai harapan

tidak berakhir sesuatu kenyataan

sampai berakhir jejak bekasnya

Ajaran-ajarnan Islam dalam puisi di atas jelas sekali, Ka’ab

pasrah terhadap qodlo dan qodar Allah. Sebagaimana Anda lihat sejauh
mana merasuknya Islam ke dalam diri Kaab:
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Jor2 5385 LaS sl Lo 13] Lo 0 Ll §lsil (yad
Jasi d o 0 LB (p05 Aot ¢ A Lund D6 Ui

S L K L iadid  Lash psdS G5 LA3EL
JEET Lo (lte Lo URE Trelas ulall s A6 Y SB,5C

Maka siapakah untuk rima-rima

yang keadaannya orang menirunya

jika menempatkan Ka’ab dan Jarwal menang
Ia mengatakan tidak memahami

sesuatu yang dikatakannya

dari yang mengatakannya adalah

orang yang buruk dan berbuat
Meluruskannya hingga tegak pernikahannya
lalu menguranginya segala yang dilakukannya
Cukuplah untuk anda tidak menghadapi
orang-orang sebagai penyair

memilih darinya seperti yang saya pilih
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Maka sumber puisi-puisinya mengambil dari Islam sehingga
menyerahkan urusannya dan Ka'ab menjadi mendekati salah seorang
zahid muslim, yang mereka itu tidak suka seseorang dari mereka
berfikir tentang rizki esok hari:

3a4 Yy dmy puald 938 (ki Lo g i el
B Sn Lliell @11 3] Lazi phaally e il Lis
Gorudyd dyidng seaudl po duady o (eia JWy e Ll
35 s (e il gl Juns g lanily Laal Lgle 3Ls3 M
3555 o5 Liadg Blge (pog B35 U6 Lo Lo 0y )

Saya tahu bahwa saya kapan qadarku dia datang
tidak mengiranya kekikiran dan ketakutan

Di antara kita pemuda kagum

dengan kehidupan yang menyelimuti

jika pemuda tertutup bagi harapan-harapan
Seseorang dan harta tumbuh kemudian pergi
melewati masa-masa dan sirma lalu menjauh
Janganlah kita takut fakir dan tunggulah
keutaman yang ada pada orang kaya

dari sisinya kita percaya

Jika yang ada pada kita lenyap

maka Allah akan memberi kiata rizki

dan selain kita bukanlah kita yang memberi rizki

D. Telaah Unsur-Unsur Qashidah Banat Su'ad Karya Ka’ab bin Zuhair
1. Metode Puisi
Unsur-unsur bentuk atau struktur fisik puisi dapat diuraikan
dalam metode puisi, yakni unsur estetik yang membangun struktur luar
dari puisi. Unsur-unsur itu dapat ditelaah satu persatu, tetapi unsur-
unsur itu merupakan kesatuan yang utuh. Unsur-unsur itu ialah: diksi,
pengimajian, kata konkret, bahasa figuratif (majas) versifikasi, dan tata
wajah puisi.>
1) Diksi
Penyair sangat cermat dalam memilih kata-kata sebab kata-kata
yang ditulis harus dipertimbangkan maknanya, komposisi bunyi dalam
rima dan irama, kedudukan kata itu di tengah konteks kata lainnya, dan
kedudukan kata dalam keseluruhan puisi itu. Oleh sebab itu, di samping

Herman J. Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi, Jakarta: Erlangga, 1987, p. 71.
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memilih kata yang tepat, penyair juga mempertimbangkan urutan
katanya dan kekuatan atau daya magis dari kata-kata tersebut. Kata-kata
diberi makna baru dan yang tidak bermakna diberi makna menurut
kehendak penyair.>
Dalam qashidahnya, Ka'ab telah melakukan diksi dengan baik,
sebagai misal bagaimana dia mempersatukan tema yang bermacam-
macam, tetapi begitu antara tema yang satu dengan yang lainnya
terpadu dengan rapi dengan memanfaatkan diksi yang baik maka antara
tema cinta dengan pelukisan unta bisa terkait menyatu dengan bait
puisinya:
Vel Bl Blall ¥) WAL Y (o)L Sl Bkl (14
14) Su’ad sore hari kemaren sampai
di tanah yang belum pernah dicapainya
selain dengan menaiki unta yang cepat larinya

2) Pengimajian
Ada hubungan erat antara diksi, pengimajian, dan kata konkret.
Di diksi yang dipilih harus menghasilkan pengimajian dan karena itu
kata-kata menjadi lebih konkret seperti kita hayati melalui penglihatan,
pendengaran, atau cita rasa. Pengimajian dapat dibatasi dengan
pengertian: kata atau susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan
pengalaman sensoris, seperti penglihatan, pendengaran, dan perasaan. Baris
atau bait puisi itu seolah mengandung gema suara (imaji auditif), benda
yang nampak (imaji visual), atau sesuatu yang dapat kita rasakan, raba,
atau sentuh (imaji taktil). Ungkapan perasaan penyair dijelmakan ke
dalam gambaran konkret mirip musik atau gambar atau cita rasa
tersebut. Jika penyair menginginkan imaji pendengaran (auditif), maka
jika kita menghayati puisi itu, seolah-olah mendengarkan sesuatu; jika
penyair ingin melukiskan imaji penglihatan (visual), maka puisi itu
seolah-olah melukiskan sesuatu yag bergerak-gerak; jika imaji taktil
yang ingin digambarkan, maka pembaca seolah-olah merasakan
sentuhan perasaan.°!
Dalam baiat berikut Kaab menunjukkan adanya pengimajian
sehingga menmbulkan imaji visual:

by el ag Lalad e Loy e s LuilS (24
USLM G5RT I 5le 3 Jhad 13 Jadl e (e 303 (25

%Herman J. Waluyo, Ibid, p. 72.

60 Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab bin Zuhair, Beirut-Lubnan: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 1417 H/ 1997 M, p. 62.

®'Herman J. Waluyo, Ibid, p. 78-79.
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Tl el By ie Lo el LS G elsis (26
24) Seakan-akan kedua mata
dan tempat penyembelihannya luput
dari hidung dan sekitarnya,
di tempat tumbuh giginya terdapat besikekang
25) Ekornya seperti pelepah kurma berumbai
dalam susunya tidak dikurangi oleh keluar airnya
26) Saluran hidungnya dalam kedua telinganya
untuk dilihat dengannya
jelas mulia dan dalam kedua pipinya halus

3) Kata Kongkret
Untuk membangkitkan imaji (daya bayang) pembaca, maka
kata-kata harus diperkongkret. Maksudnya ialah bahwa kata-kata itu
dapan menyaran kepada arti yang menyeluruh. Seperti halnya
pengimajian, kata yang diperkonkret ini juga erat hubungannya dengan
penggunaan kiasan dan lambang. Jika penyair mahir memperkongkret
kata-kata, maka pembaca seolah-oleh melihat, mendengar, atau merasa
apa yang dikuliskan oleh penyair. Dengan demikian pembaca terlibat
penuh secara batin ke dalam puisinya. 6
Untuk memperkonkret penjelasannya tentang unta betina, Kaab

menggunakan kata N }Qfx.}b”, {4 }i\."a}"’, “Uso L@l:é”, dan

"ﬁ}LT Y ladl>g”. Kaab berkata:
)]“... ‘ .”QLL'U_C-‘ .a’.é LA’ s z{;ﬁuiié_zv’.’. (18
J&AL@V“" L@J& aﬁmﬁgﬂs; - L;.L:. (19

Jsﬂm\wum@a ﬁmwu.u},(

18) Leher tempat kalung dan tempat gelangnya isi
dalam penciptaannya tentang
anak unta betina yang utama

19) Kuduknya tebal, dahinya besar
sangat kuat bagaikan jantan
pinggangnya lebar langkahnya panjang

20) Kulitnya dari kura-kura laut tidak terpengaruh
oleh serangga, oleh karena itu dia berkulit tebal

©2Kaab bin Zuhair, Ibid, p. 63-64.
¢ Herman J. Waluyo, Ibid, p. 81.
64 Kaab bin Zuhair, Ibid, p. 63.
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4) Bahasa Figuratif (Majas)

Penyair menggunakan bahasa yang bersusun-susun atau
berpigura sehingga disebut bahasa figuratif. Bahasa figuratif
menyebabkan puisi menjadi prismatis artinya memancarkan banyak
makna atau kaya akan makna. Bahasa figuratif ialah bahasa yang
digunakan penyair mengatakan sesuatu dengan cara yang tidak biasa,
yakni secara tidak langsung men gungkapkan makna. Kata atau
bahasanya bermakna kias atau makna lambang.¢>

Majas (bahasa figuratif) adala bahasa yang digunakan penyair
untuk mengatakan sesuatu dengan cara yang tidak biasa, yakni secara
tidak langsung mengungkapkan makna. Kata atau bahasanya bermakna
kias atau makna lambang.%

Kaab bin Zuhair menggunakan majas dalam qashidah
burdahnya di antaranya dalam bait-bait:

VU Lelsdl @ O3B e OsS5 U e AgasLed (9
9) Maka tidaklah dia tetap
pada suatu hal yang ada dengannya
sebagaimana hantu
berwarna-warni dalam pakaiannya

Dalam bait ke-9, disebutkan bahwa dia tidak tetap dalam satu
keadaan bagaikan hantu yang biasa menyesatkan orang dengan warna
warni bentuk pakaiannya. Di sini Kaab menyerupakan dengan hantu
yang menjelma dalam bentuk yang diinginkannya.

UMM AEE I ple 3 Jiad 13 Jaall caai e 365 (25
25) Ekornya seperti pelepah kurma berumbai
dalam susunya tidak dikurangi oleh keluar airnya

Dalam bait ke-25, ia menyerupakan ekor unta betinanya dengan
pelepah kurma yang berdaun lebat. Kebiasaan orang Arab
menyerupakan ekor binatang dengan apa yang ada di sekitar mereka.

Pl 4l g 0 2igh s el Zariad Jgaoyl o) (52
52) Sesungguhnya Rasul itu adalah cahaya

menunjuki ke cahaya yang haqq
bagai pedang India dari pedang Allah yang terhunus

®Herman J. Waluyo, Ibid, p. 83.
% Herman J. Waluyo, Ibid.
¢’Kaab bin Zuhair, Ibid, p.61.

%8 Kaab bin Zuhair, Ibid, p. 63.
0 Kaab bin Zuhair, Ibid, p. 67.
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Dalam bait ke-52 Kaab menyerupakan Rasul dengan pedang
India yang terbaik

5) Versifikasi (rima, ritma dan metrum)

Bunyi dalam puisi menghasilkan rima dan ritma. Rima
adalah pengulangan bunyi dalam puisi. Digunakan kata rima untuk
mengganti istilah persajakan pada sistem lama karena diharapkan
penempatan bunyi dan pengulangannya tidak hanya pada akhir setiap
baris, namun juga untuk kesluruhan baris dan bait. Dalam ritma
pemotogan-pemotongan baris menjadi frasa yang berulang-ulang,
merupakan unsur yang memperindah puisi itu.”0

Puisi Arab Klasik tidak memiliki judul. Oleh karena itu,
rimanyalah yang dijadikan pengenal sebagai ganti judul, sehingga puisi
yang rimanya huruf Lam ini disebut dengan “qashidah lamiyah”. Rima
sebuah puisi bagaimanapun panjangnya, dalam puisi Arab klasik
haruslah sama.

Rima (al-qaafiyah) qashidah "al-Burdah" Kaab bin Zuhair adalah
huruf Lam, maka huruf tersebut ada pada setiap akhir bait. Silakan
perhatikan tiga bait pertama berikut:

Jy’s;,mpm B pdas Jedda 253l olad Mo cily- )

‘Jﬁ"s‘%"d‘ e B2IY 1slag 51 Gl B1AE Slade Loy ¥
Uﬁ“’ﬂv“%?éw“iﬁ Bnlldlhe Adl taia- ¥

Pada bait pertma rimanya (qafiyah-nya) ada pada kata U}’}SA,
pada bait kedua ada pada kata 85_7_@» dan pada bait ketiga ada pada
kata J}L‘X Semuanya berakhir dengan huruf Lam. Demikianlah puisi

secara keseluruhan semuanya berakhir dengan huruf Lam.

Ritma dan metrun dalam puisi Arab merupakan hal yang
seharusnya ada dalam puisi yang menentukan bahar apa yang
digunakan. Qshidah “Burdah” Kaab menggunakan bahar Basith dengan
metrum:

ﬁliﬁ]/f:a}é-‘-}téﬁ"‘lzbﬂ ‘E’.l:’éil‘e:B}Z)_L‘c-Bi]’e:A’

6) Tata Wajah (Tipografi)
Tipografi merupakan pembeda yang penting antara puisi
dengan prosa dan drama. Larik-larik puisi tidak membangun

7"Herman J. Waluyo, Ibid, Ibid, p. 90.
71 Kaab bin Zuhair, Ibid, p. 60-61.
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periodisitet yang disebut paragraft, namun membentuk bait. Baris puisi
tidak bermula dari tepi kiri dan berakhir pada tepi kanan baris. Tapi kiri
atau tepi kanan dari halaman yang memuat puisi belum tentu terpenuhi
tulisan, hal mana tidak berlaku bagi tulisan yang berbentuk prosa. Ciri
demikian menunjukkan eksistensi sebuah puisi.”

Tipografi puisi Arab Klasik dengan tata wajah bait-bait yang
masing-masing bait terdiri dari satu baris dibagi dua, shodr awwal dan
shodr tsani. Timbangan metrum perpuisian Arab ada lima belas
timbangan sebagaimana diformulasikan oleh Al-Farohidi yang
kemudian disebut dengan bahr.

Timbangan metrum (wazn) atau (bahr) qashidah "al-Burdah"
Kaab bin Zuhair adalah bahr basith (al-bahr al-basiith) dengan metrum
kata:

i/"‘i]/f:“’&l"\_\é".]/ﬁfﬁ’
dengan berbagai kebolehan dalam proses penciptaan puisi. Sebagai
contoh perhatikan faqthi” asy-syi’r dalam tabel berikut:

05iSa il I lapd] @iih Usida adall glad Slaw ooy )
Uymfe Bylall fapn B21Y 1el55 3) Gl 3102 Sado eg- ¥
" Usho J s 3508 SHAS Y304 Ly Aida 2t T

3 - 3 s 2 2 3 5 5

°." i/‘l:us :').L’C‘A: 3’°.:a) a.”. gf‘l:u; :).Lplé i,‘::ﬂ}
Usi | M| gl | Ghaiis Use | Eapsaly | Jasd | Lewealy

/a/ | af/a/af | al/a/ | al/a/a/ /a/ | af/a/a/ | a/l] | af/a/a/

Uoo | tylabain | @aid | SIS | | lolas | 3lou | 1025 | Lkl
o

/a/ | af/a/a/ | 2all]| alla/a/ 2fl] | affala/ | 2/l | 2//a//

b | Wslgo | (pimd | KEBAY | | Gin | MEhkE | L | 34l

/a/ | affala/ | all]| af/a/a/ o/l | aflalal | a/l]| a/la/a/

Demikianlah qashidah "Baanat Su’ad” yang terkenal dengan
qashidah “al-Burdah" Kaab bin Zuhair menggunakan bahr basith (al-
bahr al-basiith) dengan ajeg sepanjang mu’allagahnya.

7?Herman J. Waluyo, Ibid, Ibid, p. 97.
73 Kaab bin Zuhair, Ibid, p. 60-61.
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2. Struktur Batin Puisi

Struktur fisik puisi adalah medium untuk mengungkapkan
makna yang hendak disampaikan penyair. I.A.Richards menyebut
makna atau struktur batin itu dengan istilah hakikat puisi (1976 :180-
181). Ada empat unsur hakikat puisi, yakni: tema (sense), perasaan
penyair (feeling), nada atau sikap penyair terhadap pembaca (tone), dan
amanat (intention). Keempat wunsur itu menyatu dalam ujud
penyampaian bahasa penyair.”

1) Tema

Tema merupakan gagasan pokok atau subject-matter yang
dikemukakan oleh penyair. Pokok pikiran atau pokok persoalan itu
begitu kuat mendesak dalam jiwa penyair, sehingga menjadi landasan
utama pengucapannya. Jika desakan yang kuat itu berupa hubungan
antara penyair dengan Tuhan, maka puisinya bertema ketuhanan. Jika
desakan yang kuat berupa rasa belas kasih atau kemanusiaan, maka
puisi bhertema kemanusiaan. Jika yang kuat adalah dorongan untuk
memprotes ketidakadilan, maka tema puisinya adalah protes atau kritik
sosial. Perasaan cinta atau patah hati yang kuat juga dapat melahirkan
tema cinta atau tema kedukaan hati karena cinta.”

Dalam puisi Arab Klasik terkandung bermacam-macam tema
yang berdiri sendiri dan ditata oleh penyairnya secara spontan. Tema-
tema puisi Arab Klasik inklusif dalam tujuan-tujuan puisi. Tema-tema
qashidah "al-Burdah" Kaab bin Zuhair adalah:

(1) Kenangan pada kekasih (at-tasbib) yang pergi. Dalam
empat belas bait, yaitu mulai dari bait pertama sampai
dengan bait ke-14. Pada bait awal dari qashidahnya dia
mengungkapkan hal itu dengan menyatakan bahwa Suad
kekasihnya telah meninggalkannya, sehingga ia menjadi
sedih.

(2) Deskripsi (al-washf) tentang unta. Unta betina yang kuat
seperti jantan, tidak pernah merasa lelah, tubuhnya besar,
langkahnya jauh. Dengan dua puluh dua bait, yaitu dari bait
ke-15 sampai dengan bait ke-36.

(3) Permintaan maaf kepada Rasul Allah, diungkapkannya
mulai dari bait ke-37 sampai dengan bait ke-44. Dinyatakan
bahwa berita ancaman dari Rasul kepada Kaab telah sampai
kepadanya dan maaf dari Rasul Allah itu sangat ia
harapkan.

(4) Madah kepada Rasul Allah diungkapkannya mulai bait ke-
45 sampai dengan bait ke-52. Diungkapkannya keberanian

74 Herman J. Waluyo, Ibid, p. 106.
7sHerman J. Waluyo, Ibid, p. 106-107.
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Rasul dan diumpamakannya beliau dengan singa yang
tidak pernah dikalahkan. Juga diumpamakannya beliau
dengan pedang India yang paling bagus, sebagai pedang
Allah terhunus.

(5) Madah terhadap para sahabat Rasul, disampaikannya
mulai bait ke-53 sampai bait ke-59, bait terakhir.
Diungkapkannya kaum muhajirin dan keberaian mereka.

Tema-tema tersebut ditata oleh Kaab dengan begitu baik

sehingga peralihan-peralihat dari satu tema ke tema lainnya dengan
apik. Bisa kita lihat ketika Kaab beralih dari tema cinta kepada pelukisan
unta, dia mengatakan:

Vel Sl BN Y] LI Y ol Sk Baal (14
14) Su’ad sore hari kemaren sampai

di tanah yang belum pernah dicapainya
selain dengan menaiki unta yang cepat larinya

Ketika dia beralih dari melukiskan unta kepada tema
permohonan maaf kepada Rasul, dia mengatakan:

" UsiAl Al ol 6 6 26] 55 s BLES (a3 (36

36) Pengadu-domba berusaha kasak-kusuk
ke kiri-kanan dan mereka berkata
sesungguhnya kamu wahai ibn Abi Sulma
benar-benar akan dibunuh

2) Perasaan
Dalam menciptakan puisi, suasana perasaan penyair ikut
diekspresikan dan harus dapat dihayati oleh pembaca. Untuk
mengungkapkan tema yang sama, penyair yang satu dengan perasaan
yang berbeda dari penyair lainnya, sehingga hasil puisi yang diciptakan
berbeda pula.”
Dalam qashidah “Burdah”-nya Kaab mengekspresikan
perasaannya dengan ungkapan sebagai berikut:
(1) Sedih, terkait dengan pergi dan berpisahnya Su’ad. Dalam
bait pertamanya Kaab berkata:

U U9Ka 1h2 I Lagdl AR Ugda 3all olid Slase caly (1
4)  Su’ad berpisah jauh sekali,

76 Kaab bin Zuhair, Ibid, p. 62.
77Kaab bin Zuhair, Ibid, p. 65.
78 Herman ]. Waluyo, Ibid, p. 121.
79 Kaab bin Zuhair, Ibid, p. 60.
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maka hatiku hari ini sedih,
sakit karena cinta
lemah lunglai tak mampu melepas
dari ketertawanan dan dari belenggu
(2) Kesal dengan melarikan kesedihan kepada mendeskripsikan
tentang unta betinanya. Dalam salah satu bait puisinya Kaab
berkata:
" ey UB) oI e Lt E58138 ¥ LALE 55 (15
15) Yang tidak akan pernah dicapai
kecuali oleh unta yang kuat
yang mampu menahan lelah dan berlari cepat
(3) Harap-harap cemas dalam mengemukakan permohonan
maaf kepada Rasulullah. Kaab berkata:

Mgale dlll Jyuoy dice daally 220 of alll Jguay of _M (40
40) Saya diberitahu bahwa Rasul Allah mengancamku
sedangkan maaf dari Rasul Allah itu sangat diharap
(4) Kagum dengan memuji Rasul Allah dan para sahabatnya.
Kaab berkata:

MUplas dlll g o0 igh s eliatid Caid Jgaodl o) (52

Tiglod lgalil Wake olony welils JUB 6 0,5 e Ak 3(53
52) Sesungguhnya Rasul itu adalah cahaya
menunjuki ke cahaya yang haqq
bagai pedang India dari pedang Allah yang terhunus
53) Pada jamaah Quraisy yang di antara mereka berkata
di Makkah ketika mereka masuk Islam,
mereka beralih dan berpindah

3) Nada dan suasana
Dalam menulis puisi, penyair mempunyai sikap tertentu

terhadap pembaca, apakah ia ingin bersikap menggurui, menasehati,
mengejek, menyindir, atau bersikap lugas hanya menceritakan sesuatu
kepada pembaca. Sikap penyair kepada pembaca ini disebut nada puisi.
84

Nada dan suasana qashidah « Burdah » bisa dikatakan lugas
bercerita tentang ditinggal kekasih, melukiskan unta betina, lalu
memohon maaf kepada Rasul Allah, memuji Rasul dan sahabatnya.

80Kaab bin Zuhair, Ibid, p. 62.

81 Kaab bin Zuhair, Ibid, p. 65.
82Kaab bin Zuhair, Ibid, p. 67.

83 Kaab bin Zuhair, Ibid.

8¢ Herman J. Waluyo,Ibid, p. 125.
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4) Amanat (Pesan)

Amanat yang hendak disampaikan oleh penyair dapat
ditelaah setelah kita memahami tema, rasa dan nada puisi itu.
Tujuan/amanat merupakan hal yang mendorong penyair untuk
menciptakan puisinya. Amanat tersirat di ballik kata-kata yang disusun,
dan juga berada di balik tema yang diungkapkan. Amanat yang hendak
disampaikan oleh penyair mungkin secara sadar berada dalam pikiran
penyair, namun lebih banyak penyair tidak sadar akan amanat yang
diberikan.®

Amanat yang ingin disampaikan Ka'ab bin Zuhair dengan

qashidah « Burdah »-nya adalah :

1) Terkait dengan bait-bait tentang cinta pesan yang
disampaikannya bahwa cinta melahirkan kenangan indah.
Ketika yang dicinta berpisah dan pergi jauh, meninggalkan
rasa duka yang tidak terkira.

2) Terkait dengan deskripsi unta betina, Kaab ingin
menyampaikan pesan tentang betapa pentingnya unta
sebagai binatang tunggangan yang mengantarkan kita ke
tempat-tempat yang jauh.

3) Terkait permohonan maaf kepada Rasul, bahwa siapa pun
yang diancam oleh Rasul Allah maka dia tidak ada lagi
tempat melarikan diri di bumi ini, selain datang mohon
perlindungan kepadanya. Betullah pesan Bujair yang
meminta agar Kaab mendatangi Nabi saw menyatakan
Islam dan bertaubat di depannya.

4) Terkait dengan madah, pujian Kaab terhadap Rasul saw dan
para sahabatnya, menunjukkan bahwa perbuatan baik yang
dilakukan Rasul dan para sahabatnya layak dihargai, layak
untuk dipuji.

3. Sebagai Tetengger

Qashidah Burdah Ka’ab bin Zuhair termasuk puisi madah
(pujian)pertama buat Rasul saw. Qashidah ini dicipta sebagai peralihan
masa yang dialami Zuhair dari masa Jahiliyah ke masa Islam. Sebab
setelah menciptakan qashidah ini, Ka’ab sudah masuk Islam, puisi-puisi
yang diciptakan setelah puisi ini merujuk kepada Islam, kepada Al-
Qur’an dan As-Sunnah.

Keunikan qashidah ,Burdah” Ka’ab terletak pada bahasa dan
style yang begitu apik yang ditatanya dengan wajar tidak dibuat-buat.
Kemudian diungkapkannya qashidah itu di depan Rasul Allah,
sehingga didengarkan langsung oleh Rasulullah saw. dan para sahabat

85 Herman J. Waluyo,Ibid, p. 130.
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yang saat itu hadir di masjid bersamanya. Rasul pun senang
mendengarnya, sehingga beliau saw. Menanggalkan burdahnya dan
memberikannya pada Kaab.

Keaktualan qashidah al-Burdah terletak pada inti amanatnya
yang terus berlaku sepanjang masa, seperti: Ketika yang dicinta berpisah
dan pergi jauh, meninggalkan rasa duka yang tidak terkira.

Unta sebagai binatang tunggangan yang mengantarkan kita ke
tempat-tempat yang jauh yang kita inginkan. Mungkin untuk sekarang
di tingkat umum sudah berubah dengan kendaraan, tetapi untuk di
wilayah Arab Badwi unta masih tetap sebagai tunggangan paporit.

Siapa pun yang diancam oleh Rasul Allah maka dia tidak ada
lagi tempat melarikan diri di bumi ini, selain datang mohon
perlindungan kepadanya. Ini memang berlaku pada masa Rasul masih
hidup dan yang terkenanya adalah Kaab. Untuk saat sekarang bisa saja
orang-orang yang melanggar aturan Islam padahal dia mengaku Islam,
hendaknya kembali kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah, kalau ingin
selamat dunia akhirat.

Bahwa perbuatan baik yang dilakukan Rasul dan para
sahabatnya layak dihargai, layak untuk dipuji. Membaca shalawat
kepada Nabi, keluarga dan shabatnya adalah perwujudan dari pujian
dari ummatnya sampai kapan pun.

E. Simpulan
Pesan-pesan Qashidah Banat Su’ad Karya Ka’ab Bin Zuhair:

Pujian yang Diungkapkan di Depan Nabi saw. dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Qashidah “Banat Su’ad” adalah qashidah ciptaan Ka’ab bin Zuhair
yang diungkapkan di depan Nabi saw.

2. Qashidah “Banat Su’ad” berbicara tentang cinta, deskripsi unta
betina, permohonan maaf kepada Rasul saw, madah (pujian)
terhadap Rasul saw, dan madah terhadap sahabat Rasul saw.

3. Qashidah “Banat Su’ad” adalah qashidah pertama yang
diungkapkan Ka’ab di hadapan Nabi saw setelah ia masuk Islam.
Qashidah tersebut merupakan awal Ka’ab memasuki masa Islam
dan meninggalkan masa Jahiliyah.

4. Dengan gashidahnya itu Ka’ab berpesan bahwa:

a. Cinta melahirkan kenangan indah. Ketika yang dicinta berpisah
dan pergi jauh, meninggalkan rasa duka yang tidak terkira.

b. Betapa pentingnya unta sebagai binatang tunggangan yang
mengantarkan kita ke tempat-tempat yang jauh.
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c. Siapa pun yang diancam oleh Rasul Allah maka bagi dia tidak
ada lagi tempat melarikan diri di bumi ini, selain datang mohon
perlindungan kepadanya.

d. Perbuatan baik yang dilakukan Rasul dan para sahabatnya
layak dihargai, dan layak untuk dipuji.

5. Keaktualan qashidah «al-Burdah » terletak pada inti pesannya
sebagaimana disampaikan Ka’ab.
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